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ABSTRAK

Menurut Permendikbud No0.104 tahun 2014, penilaian hasil belajar oleh
pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi penilaian portofolio (portofolio assessment) guru
mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Banyudono. Jenis penelitian adalah
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumenter
berupa portofolio yang digunakan guru IPA dan wawancara dengan guru IPA di
SMP Negeri 2 Banyudono. Data yang diperoleh berupa macam-macam portofolio
yang telah disusun oleh guru IPA pada RPP semester gasal tahun ajaran
2014/2015, dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh
bahwa kemampuan guru dalam menyusun tes formatif uraian (38,5%), observasi
keaktifan peserta didik (38,9%), LKS (19,3%), dan refleksi diri (3,1%), dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun penilaian
portofolio sangat kurang baik (24,9%).

Kata kunci: implementasi, penilaian portofolio, kemampuan guru



A. PENDAHULUAN

Penilaian merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran yang harus dilakukan guru dan peserta didik dari serangkaian
kegiatan belajar mengajar yang mereka lakukan. Menurut Arifin (2012)
dalam hubungannya dengan proses dan hasil belajar, penilaian dapat
didefinisikan sebagai suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil
belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Menurut Permendikbud
No0.104 tahun 2014, penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan untuk
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan. Agar dapat menilai belajar peserta didik secara
menyeluruh baik aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor, guru
diharapkan melaksanakan pada semua aspek tersebut. Salah satu penilaian
yang dapat mencapai ketiga aspek itu adalah penilaian portofolio.

Menurut BSNP (2007), portofolio mencerminkan kinerja nyata
peserta didik untuk menunjukkan kemajuan peserta didik selama proses
pembelajaran. Menurut penelitian Ichwan (2012), menunjukkan bahwa
instrumen penilaian portofolio yang dikembangkan dapat memudahkan
penilaian, sebagai sumber informasi, mempermudah dokumentasi,
menghargai perkembangan peserta didik, dan meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran.

Penilaian pembelajaran IPA di SMP selain menuntut penguasaan
materi juga menuntut penguasaan keterampilan dan sikap ilmiah. Dalam hal
tersebut pola pikir siswa perlu diubah dari sekedar memahami konsep kearah
kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan prinsip keilmuan
yang telah dikuasai. Melalui penilaian portofolio ini maka akan menciptakan
proses pembelajaran yang inovatif dan mampu membangkitkan motivasi
siswa untuk memperkaya pengalaman belajarnya dan memfasilitasi siswa
untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Penilaian portofolio dapat dijadikan

alat untuk menggali informasi tentang pemahaman siswa mengenai suatu



konsep, membantu siswa meningkatkan rasa tanggungjawab dalam belajar,
dan sarana untuk mengkaji keilmuan maupun sebagai sarana berpikir ilmiah.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat kebijakan
mengenai kemampuan guru dalam menyusun penilaian portofolio. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi penilaian portofolio
(portofolio assessment) guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2

Banyudono.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banyudono. Adapun
subyek penelitian ini yaitu guru IPA di SMP Negeri 2 Banyudono berjumlah 4
orang, sedangkan obyek penelitian ini yaitu penilaian portofolio mata
pelajaran IPA.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Strategi
penelitian ini menggunakan model studi kasus. Teknik pengumpulan data
yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi yaitu:
peneliti mengumpulkan data berupa portofolio yang digunakan guru IPA dan
wawancara dengan guru IPA mengenai penilaian portofolio. Data yang telah
didapatkan akan dianalisa sesuai dengan prosentase kemampuan guru IPA
dalam menyusun penilaian portofolio.

Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi dua tahap yaitu:
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan penelitian diawali
dengan menyusun instrumen penelitian dan meminta surat permohonan izin
observasi ke Biro Skripsi kemudian diajukan kepada kepala SMP Negeri 2
Banyudono. Tahap pelaksanaan adalah: a. menemui guru IPA di SMP Negeri
2 Banyudono, b. mengumpulkan data portofolio yang digunakan guru IPA di
SMP Negeri 2 Banyudono, ¢. mengidentifikasi data yang diperoleh sesuai
dengan teknik analisis data, d. menganalisis prosentase penyusunan penilaian
portofolio, e. melakukan wawancara mengenai penilaian portofolio yang
digunakan guru IPA di SMP Negeri 2 Banyudono yang bertujuan untuk

mengetahui kemampuan guru dalam penyusunan penilaian portofolio.



C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa rekapitulasi portofolio yang digunakan
guru IPA (tabel 1) dan prosentase kemampuan guru mata pelajaran IPA dalam
penyusunan penilaian portofolio (tabel 2) di SMP Negeri 2 Banyudono
semester gasal tahun ajaran 2014/2015.

Berdasarkan tabel 1, portofolio yang digunakan guru IPA di SMP
Negeri 2 Banyudono, meliputi: penilaian observasi aktivitas belajar peserta
didik, tes formatif uraian, LKS, dan refleksi diri. Pada RPP yang disusun guru
A dan guru B, tes formatif uraian dilakukan 5 kali dan penilaian observasi
keaktifan peserta didik dilakukan 7 kali, sedangkan LKS dilakukan 3 kali
selama semester gasal. Guru C dan guru D menggunakan jenis portofolio,
meliputi: tes formatif uraian (7 kali), penilaian observasi keaktifan peserta
didik (5 kali), dan LKS (3 kali), sedangkan refleksi diri hanya dilakukan 1
kali selama semester gasal.

Berdasarkan penelitian tersebut jika dibandingkan dengan
penelitian Triyani (2014), menunjukkan bahwa jenis portofolio yang
digunakan guru pada pembelajaran kimia di SMA Negeri 9 Tangerang Selatan,
meliputi: tes formatif (4 kali), penilaian observasi keaktifan peserta didik (4
kali), LKS (3 Kkali), kuis (2 kali), refleksi diri (2 kali). Portofolio yang
digunakan guru di SMA Negeri 9 Tangerang Selatan lebih lengkap jika
dibandingkan dengan portofolio yang digunakan guru di SMP Negeri 2
Banyudono karena penggunaan portofolio disesuaikan pada alokasi waktu,

materi pembelajaran IPA, dan kemampuan siswa di sekolah tersebut.



Kemampuan Guru IPA dalam Penilaian Portofolio di SMP Negeri 2 Banyudono Semester Gasal Tahun Pelajaran
2014/2015

Tabel 1. Rekapitulasi Portofolio yang Digunakan Guru IPA di SMP Negeri 2 Banyudono Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015

Guru A Guru B Guru C Guru D
Tes Observasi LKS Refleksi Tes Observasi LKS  Refleksi Observasi LKS Refleksi  Tes Observasi LKS  Refleksi
RPP Formatif  Keaktifan Diri Formatif Keaktifan Formatif  Keaktifan Diri Formatif Keaktifan Diri
Uraian Peserta Uraian Peserta Uraian Peserta Uraia Peserta
Didik Didik Didik Didik
1 | | - | | - Il | - - I | - -
2 | | | | I | | - | - | - | -
3 | | | | I | | | - - | | - -
4 | | | | | | | | | - | | | -
5 | | - | | - | | - | | | - |
6 - - - - - - | | | - | | |
Jumlah 5 7 3 5 7 3 7 5 3 1 7 5 3 1




Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru IPA dalam Penyusunan Penilaian Portofolio di SMP Negeri
2 Banyudono Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015

Instrumen Penilaian

Tes

Observasi

Rata-

Nama Formatif Keaktifan LKS Rglﬁli@' Poster Kliping Kuis rata Ket.
Uraian  Peserta Didik

GuruA  33,3% 46.7% 20% 0% 0% 0% 0% 143% SKB
GuruB  33,3% 46.7% 20% 0% 0% 0% 0% 143% SKB
GuruC  43,7% 31,2% 18,7% 6,2% 0% 0% 0% 142% SKB
GuruD  43,7% 31,2% 18,7% 6,2% 0% 0% 0% 142% SKB
?;?' 38,5 38,9 19,3% 3,1 0% 0% 0% 14,2% SKB

Keterangan:

Kriteria Prosentase (Riduwan, 2010):

76% - 100% : sangat baik 26% -50%  : kurang baik

51%-75%  :baik 0% - 25% : sangat kurang baik

Berdasarkan tabel 2, kemampuan masing-masing guru IPA di SMP
Negeri 2 Banyudono dalam penyusunan penilaian portofolio untuk guru A
(14,3%) yang bergelar D-3 dengan lama mengajar 36 tahun, guru B (14,3%)
yang bergelar S-1 dengan lama mengajar 17 tahun, sedangkan guru C (14,2%)
yang bergelar S-1 dengan lama mengajar 32 tahun dan guru D (14,2%) yang
bergelar S-1 dengan lama mengajar 16 tahun.

Prosentase kemampuan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2
Banyudono dalam menyusun tes formatif uraian (38,5%) kurang baik.
Kemampuan guru C (43,7%) dan guru D (43,7%) dalam menyusun tes formatif
uraian lebih tinggi dibandingkan guru A (33,3%) dan guru B (33,3%) . Hal ini
karena tes formatif uraian yang digunakan guru C dan guru D dilakukan 7 kali
pada RPP yang telah disusun, sedangkan guru A dan guru B hanya
menggunakan tes formatif uraian sebanyak 5 kali. Hasil penelitian Triyani
(2014), menunjukkan bahwa tes formatif uraian yang dilakukan di SMA Negeri
9 Tangerang Selatan sebanyak 4 kali, sedangkan penelitian Riyani (2014),
menunjukkan bahwa prosentase tes formatif uraian di SMA Negeri 1 Gondang
Sragen (45,7%).

Prosentase kemampuan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2
Banyudono dalam menyusun observasi keaktifan peserta didik (38,9%) kurang
baik. Kemampuan guru A (46,7%) dan guru B (46,7%) dalam menyusun
observasi keaktifan peserta didik lebih tinggi dibandingkan guru C (31,2%) dan



guru D (31,2%). Hal ini karena penilaian observasi keaktifan peserta didik yang
digunakan guru A dan guru B dilakukan 7 kali, sedangkan guru A dan guru B
hanya mengggunakan penilaian observasi keaktifan peserta didik sebanyak 5
kali. Hasil penelitian Triyani (2014) menunjukkan bahwa penilaian observasi
keaktifan peserta didik yang dilakukan guru di SMA Negeri 9 Tangerang
Selatan sebanyak 4 kali begitu juga dengan penelitian Handayani (2013) yang
menunjukkan penilaian observasi keaktifan peserta didik yang dilakukan guru
di SMP Negeri 2 Ciputat juga sebanyak 4 kali, sedangkan penelitian Riyani
(2014), menunjukkan bahwa prosentase penilaian observasi keaktifan peserta
didik di SMA Negeri 1 Gondang Sragen (39,9%).

Prosentase kemampuan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2
Banyudono dalam menyusun LKS (19,3%) sangat kurang baik. Kemampuan
guru A (20%) dan guru B (20%) dalam menyusun LKS lebih tinggi
dibandingkan guru C (18,7%) dan guru D (18,7%). Hasil penelitian Triyani
(2014) menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 9 Tangerang Selatan
menggunakan LKS sebanyak 3 kali.

Kemampuan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Banyudono
dalam menyusun refleksi diri (3,1%) sangat kurang baik. Penilaian refleksi diri
hanya diterapkan oleh guru C dan guru D yang mengajar kelas VIII di SMP
Negeri 2 Banyudono dengan prosentase 6,2%. Hasil penelitian Triyani (2014)
menunjukkan bahwa penilaian refleksi diri yang diterapkan di SMA Negeri 9
Tangerang Selatan diberikan pada akhir pembelajaran sebanyak 2 kali sebagai
salah satu penilaian yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa pada suatu materi. Sesuai dengan penelitian tersebut, penilaian refleksi
diri yang disusun guru IPA di SMP Negeri 2 Banyudono juga dilakukan pada
akhir pembelajaran, namun tidak semua guru menggunakan penilaian tersebut.

Berdasarkan pembahasan diatas, prosentase kemampuan guru IPA di
SMP Negeri 2 Banyudono dalam penilaian portofolio (14,2%) sangat kurang
baik. Hasil penelitian Riyani (2014), menunjukkan bahwa prosentase
kemampuan guru dalam penilaian portofolio di SMA Negeri 1 Gondang Sragen

(19,6%) sangat kurang baik. Sesuai dengan Permendiknas nomor 16 tahun



2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru dalam menyelenggarakan penilaian harus
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai
serta dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. Selain
itu, guru harus mampu mengembangkan instrumen penilaian dan
memanfaatkan hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman guru IPA di SMP Negeri
2 Banyudono mayoritas bergelar S-1 jurusan Biologi sehingga kemampuan

guru dalam pembelajaran Fisika dan Kimia lemah.

D. SIMPULAN
Kesimpulan, kemampuan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2
Banyudono dalam menyusun penilaian portofolio (14,2%) sangat kurang baik
yaitu tes formatif uraian (38,5%), observasi keaktifan peserta didik (38,9%),
LKS (19,3%), refleksi diri (3,1%).

E. SARAN
Saran, guru IPA di SMP Negeri 2 Banyudono sebaiknya lebih banyak
menggunakan jenis penilaian portofolio yang sesuai dengan kurikulum 2013
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA dan
untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian tentang
implementasi penilaian portofolio (portofolio assessment) di sekolah-sekolah

lain di Indonesia.
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